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Desa Sukodono, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, memiliki potensi agrikultur 
yang cukup tinggi, seperti greenhouse melon dan perkebunan mangga. Namun, 
limbah organik dari sektor pertanian seperti buah busuk dan batang tanaman masih 
belum dimanfaatkan secara optimal dan langsung dibuang ke tempat sampah. 
Kondisi ini mencerminkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pengelolaan limbah berbasis potensi lokal. Melalui program Kuliah Kerja Nyata 
Tematik (KKN-T) Universitas Negeri Surabaya tahun 2025, dilakukan pengabdian 
masyarakat dengan memperkenalkan budidaya maggot (Black Soldier Fly) sebagai 
solusi alternatif dalam mengelola limbah organik dan menyediakan pakan ternak 
berkualitas tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari 
edukasi kepada warga, pembelian telur maggot, penetasan larva, pembesaran maggot, 
hingga pemeliharaan siklus hidup menjadi lalat dewasa. Hasil implementasi 
menunjukkan bahwa maggot mampu mengurai limbah menjadi pakan bernutrisi, 
sekaligus menekan ketergantungan pada pakan ternak konvensional. Selain 
memberikan manfaat ekonomi, program ini juga meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan. Budidaya maggot terbukti 
sebagai solusi sederhana, murah, dan berkelanjutan yang dapat menjadi langkah awal 
membangun desa yang mandiri secara ekonomi dan sadar lingkungan. 

Keywords: 
Budidaya Maggot 
Limbah Organik 
Pakan Ternak Alternatif 
KKN-T 
Pemberdayaan Masyarakat 
 

 

 
PENDAHULUAN 
Ketahanan pangan merupakan salah satu isu krusial yang dihadapi oleh masyarakat di 
berbagai daerah, termasuk di Desa Sukodono Panceng. Ketahanan pangan tidak hanya 
berkaitan dengan ketersediaan pangan, tetapi juga mencakup aksesibilitas, kualitas, dan 
keberlanjutan sumber pangan. Dalam beberapa tahun terakhir, tantangan terhadap 
ketahanan pangan semakin meningkat akibat perubahan iklim, pertumbuhan populasi, 
dan pola konsumsi yang tidak berkelanjutan. 

Desa Sukodono Panceng memiliki potensi pertanian yang cukup baik, namun masih 
banyak masyarakat yang belum memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. 
Banyak petani yang menghadapi kesulitan dalam meningkatkan hasil pertanian mereka, 
baik karena kurangnya pengetahuan tentang teknik budidaya yang efisien maupun 
keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi pertanian. Selain itu, pengelolaan 
limbah pertanian dan sampah rumah tangga yang kurang baik juga menjadi masalah 
yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
Dalam konteks tersebut, pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema 
"Ketahanan Pangan" diharapkan dapat memberikan solusi dan kontribusi nyata bagi 
masyarakat Desa Sukodono Panceng. Melalui program-program yang dirancang, kami 
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
bidang pertanian, serta mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam memenuhi 
kebutuhan pangan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan ketahanan pangan di desa 
ini dapat terwujud, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
secara keseluruhan.  
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METODE 
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian lapangan yang kami lakukan, Desa Sukodono 
memiliki potensi agrikultur yang cukup menjanjikan, khususnya dalam sektor pertanian 
dan perkebunan. Hal ini terlihat dari keberadaan beberapa proyek pertanian seperti   
greenhouse melon, serta   lahan perkebunan mangga   yang tersebar di beberapa titik 
desa. Namun, di balik potensi tersebut, kami menemukan permasalahan yang cukup 
serius terkait dengan pengelolaan limbah organik dari hasil pertanian dan perkebunan 
tersebut. 

Sebagian besar limbah seperti buah-buahan busuk, batang pohon, dan sisa panen 
lainnya tidak dimanfaatkan kembali, melainkan langsung dibuang ke Tempat 
Pembuangan Sampah Sementara (TPS)   tanpa melalui proses daur ulang atau 
pengolahan. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pengelolaan sampah, khususnya limbah organik yang sebenarnya 
memiliki nilai guna tinggi jika dikelola dengan baik. 

Dari temuan tersebut, kami menyimpulkan bahwa   program budidaya maggot sangat 
relevan dan mendesak untuk diterapkan   di Desa Sukodono. Selain sebagai solusi 
pengelolaan limbah organik yang lebih ramah lingkungan, budidaya maggot juga dapat 
memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi masyarakat melalui produksi pakan 
ternak alternatif yang bernutrisi tinggi. Dengan demikian, program ini diharapkan 
mampu menjadi langkah awal untuk meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus 
memperkuat ketahanan ekonomi lokal berbasis potensi desa. 
Tahapan Kegiatan Pengabdian, Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui 
budidaya maggot di Desa Sukodono dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis 
yang dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan kepada 
masyarakat dapat berlangsung secara efektif. Adapun tahapan kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

 
1. Pendalaman Materi Mengenai Budidaya Maggot 
Tahap awal dimulai dengan proses pendalaman materi oleh tim KKN-T UNESA terkait aspek 
teknis dan teoritis budidaya maggot ( Black Soldier Fly ). 

Gambar 1. Diskusi Materi Budidaya Maggot 
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Kegiatan ini mencakup studi literatur, pelatihan internal, serta konsultasi dengan praktisi 
dan narasumber yang berpengalaman dalam budidaya maggot. Tujuannya adalah untuk 
memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki pemahaman menyeluruh terkait siklus 
hidup maggot, kebutuhan lingkungan budidaya, jenis pakan organik yang sesuai, hingga 
pemanfaatan hasil budidaya sebagai pakan ternak dan kompos. 
 
2. Pembelian Telur Maggot dan Penyiapan Tempat Penetasan (Larva) 
Setelah memiliki pengetahuan yang cukup, tim melakukan pengadaan telur maggot dari mitra 
peternak atau penyedia terpercaya. Telur maggot kemudian ditetaskan di media khusus yang 
telah dipersiapkan menggunakan bahan-bahan organik, seperti ampas buah, sayuran, atau 
dedak fermentasi. 

Gambar 2. Telur dan Penetasan Maggot 

Penetasan dilakukan dalam wadah yang terkontrol dengan tingkat kelembapan dan 
suhu yang sesuai agar larva dapat menetas secara optimal. Tahap ini juga mencakup 
pembuatan inkubator sederhana sebagai tempat awal perkembangan larva. 
 
3. Proses Pembesaran Maggot 
Setelah menetas, larva dipindahkan ke media pembesaran yang berisi limbah organik segar 
sebagai sumber makanan utama. Dalam tahap ini, dilakukan pemantauan intensif terhadap 
perkembangan maggot, termasuk pengaturan suhu, kelembaban, serta kebersihan media. Proses 
pembesaran berlangsung selama kurang lebih 10–15 hari hingga maggot mencapai ukuran ideal 
untuk dipanen atau dilanjutkan ke tahap metamorfosis. 

 

Gambar 3. Proses Budidaya Maggot 
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Kegiatan ini sekaligus menjadi media edukasi kepada masyarakat tentang pengelolaan 
limbah dan teknik budidaya yang efisien. Dalam lingkaran merah adalah maggot yang 
mengeras yang akan menjadi pupa dan bersiap menjadi lalat. 
 
4. Penyiapan Media untuk Proses Perubahan dari Larva menjadi Lalat (Pupa dan Imago) 

   

Gambar 4. Pembuatan Media Larva menjadi Lalat 
 
Untuk menjaga keberlanjutan budidaya, sebagian maggot yang telah dewasa tidak 
langsung dipanen, melainkan dialihkan ke media khusus untuk memasuki fase pupa dan 
kemudian berkembang menjadi lalat dewasa (imago). Penyiapan media dilakukan 
dengan menambahkan bahan-bahan kering seperti serbuk gergaji atau pasir sebagai 
tempat berlindung bagi pupa. Lalat dewasa yang muncul nantinya akan digunakan 
untuk menghasilkan telur baru, sehingga budidaya dapat dilakukan secara 
berkelanjutan tanpa harus terus membeli telur dari luar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari implementasi program budidaya maggot (Black Soldier Fly) di Desa Sukodono, 
Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik menunjukkan adanya perubahan signifikan 
dalam cara masyarakat memperlakukan limbah organik rumah tangga dan limbah 
pertanian. Sebelum adanya program ini, sebagian besar limbah organik dianggap 
sebagai sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan hanya dibuang begitu saja. 
Namun setelah dilakukan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan budidaya maggot 
selama kegiatan KKN-T UNESA 2025, terjadi peningkatan pemahaman dan partisipasi 
masyarakat dalam mengelola sampah organik menjadi sumber pakan alternatif yang 
bernutrisi tinggi. 

Budidaya maggot terbukti mampu mengonversi limbah organik seperti sisa sayuran, 
buah-buahan busuk, dan ampas dapur menjadi larva kaya protein yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak unggas dan ikan. Dalam proses budidaya, 
ditemukan bahwa dalam kurun waktu 10–15 hari, limbah organik dapat dikonsumsi dan 
diurai oleh maggot hingga 60–70%, yang tidak hanya menghasilkan larva bernutrisi 
tinggi, tetapi juga residu yang dapat digunakan sebagai pupuk kompos. 
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Pemanfaatan maggot sebagai pakan ternak memberikan dampak positif secara 
ekonomi bagi masyarakat, khususnya peternak skala kecil. Dengan memproduksi pakan 
mandiri berbasis maggot, masyarakat tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pakan 
konvensional yang harganya cenderung fluktuatif dan sering kali memberatkan biaya 
produksi. Selain itu, penggunaan pakan dari maggot turut meningkatkan pertumbuhan 
dan ketahanan tubuh ternak maupun ikan karena kandungan nutrisinya yang tinggi, 
terutama protein kasar yang dapat mencapai lebih dari 40%. 

Diskusi dengan beberapa warga menunjukkan bahwa model budidaya ini dinilai 
praktis dan tidak membutuhkan modal besar. Sebagian warga bahkan mulai 
mengembangkan unit budidaya secara mandiri setelah melihat hasil langsung dari 
demoplot yang dilakukan oleh tim KKN-T. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
sederhana ini berpotensi besar untuk direplikasi secara luas dalam konteks 
pemberdayaan masyarakat desa berbasis ekonomi sirkular dan pengelolaan limbah 
terpadu. 

Secara keseluruhan, kegiatan budidaya maggot yang diimplementasikan selama 
KKN-T tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga memberikan nilai 
tambah ekonomi, meningkatkan ketahanan pakan ternak lokal, serta mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dalam inovasi berbasis potensi lokal. Keberhasilan ini 
menjadi contoh konkret bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat mampu menciptakan solusi yang berkelanjutan dan aplikatif 
bagi permasalahan desa. 
 
KESIMPULAN 
Program pengabdian KKN-T di Desa Sukodono, Panceng, Gresik berhasil mewujudkan 
solusi terpadu atas permasalahan limbah organik pertanian melalui penerapan budidaya 
maggot Black Soldier Fly (BSF). Implementasi inovasi berbasis potensi lokal ini terbukti 
mampu mengurai 60–70% sampah organik menjadi pakan ternak alternatif kaya protein 
(>40%) serta pupuk kompos hanya dalam waktu 10–15 hari. Selain menekan pencemaran 
lingkungan akibat penumpukan limbah di TPS, program ini memberikan dampak 
ekonomi nyata dengan menekan biaya pakan peternak skala kecil. Secara keseluruhan, 
pendekatan edukatif dan partisipatif ini sukses membangun model ekonomi sirkular 
yang aplikatif dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan serta 
kemandirian masyarakat desa. 
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